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ABSTAKSI

Krisis di Indonesia mengakibatkan nilai tukar rupiah menurun sehingga sektor
pertanian menjadi satu-satunya pilihan untuk mengembalikan lagi perputaran roda
perekonomian Indonesia, memperhatikan potensi wilayah dan prospek di masa depan,
komoditas tembakau merupakan komoditas ungulan yang berpotensi untuk
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan kontribusi dari
komoditas tembakau dalam perekonomian wilayah dan menganalisis keterkaitan
dengan sektor lain dalam pembangunan wilayah.tujuan kedua untuk mempelajari
kelembagaan pemasaran komoditas tembakau, mengetahui kinerja pemasaran
tembakau dan untuk menghitung peningkatan pendapatan riil petani tembakau akibat
penurunan nilai tukar.objek penelitian ini adalah sector pertanian terutama komoditas
tembakau di Kabupaten Jember tahun 2006-2010. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis Input-Output. Dari hasil penelitian dengan menggunakan
I-O, bahwa komoditas tembakau memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
menunjang sektor-sektor lain. Untuk hasil analisis dengan menggunakan fungsi
permintaan maka dapat diketahui tembakau mempunyai elatisitas harga tembakau
sebesar -0,52 atau bersifat inelastik sehingga pendapatan riil petani meningkat sebesar
69,62%.

Kata Kunci: Analisis Input-Output, Permintaan
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Abstract

Crisis in Indonesia result downhiil rupiah exchange rate so that agricultural sektor
become the singel choice toreinstate rotation of wheel of economic Indonesia. Paying
attetion regional potency and prospect in future, tobacco comodity resprensent pre-
eminent comodity which potential to be developed. This research aim to study
contribution and role of tobacco commodity in economics of region anf analyeze
related to other sektor in development of region and also meansure strorey; level
leakage of region. Both target to study institute of marketing of tobacco comodity,
knowing performance marketing of tobacco comodity and to count the make-up of
real earning of farmer of tobacco effect of degradation of exchange rate. This reseach
object is agricultural sektor especially tobacco comodity in A sub-provice of Jember
year 2006-2010. Analisis which is used in this research is analisis of Input-Output,
analiyze institute of marketing, marketing margin analysis of I-O, that tobacco
comodity give big enough contribution in supporting other sektors. For the analysis
of institute of and targetof farmer share seen that relation having the character of
special that is relating of parcipal agent. Result of analysis by using function of
demand hence got by tobacco have tobacco price elasticity egual to -0,52 or have the
character of inelastic so that real earnings{of} farmer mount equel to 69,62%. For the
tobacco have tobacco price elasticity equel to -0,37 or have the character of inelastic
so that real earning of farmer mount equel to 24,26%. Result of analysis can be
concluded that big enough sektor {of} is contribution to structure of output in Sub-
province of Jember is agricultural sektor sub that is tobacco comodity.

Keyword: Input-Output, institute of real earning and marketing.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh

perubahan-perubahan dalam struktur ekonomi dan corak kegiatan ekonomi atau usaha

meningkatkan pendapatan per kapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi

potensial menjadi ekonomi riil melalui penanaman modal,penggunaan teknologi,

penambahan pengetahuan, peningkatan keterampilan, penambahan kemampuan

berorganisasi, dan manajemen. Dengan adanya pembangunan ekonomi maka

peningkatan pendapatan perkapita  akan tercipta, sehingga kemakmuran masyarakat

akan tercipta (Sukirno,2006:3).

Di masa yang akan datang setiap Kabupaten di Indonesia diharapkan memiliki

suatu produk yang diandalkan dan merupakan penentu daya saing daerah.

Kemampuan berkompetisi ini merupakan upaya untuk infrastruktur yang kuat dengan

didasari pola pemetaan dan geografis yang baik untuk mengetahui potensi-potensi

daerah yang bisa dikembangkan. Kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh

Pemerintah Daerah haruslah didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan

dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumberdaya

fisik secara lokal. Bagaimanapun juga pemerintah dan masyarakat berperan dalam

mengelola sumberdaya yang ada dengan membentuk suatu pola kemitraan antara

pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan

baru dan memacu perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad,

1997 : 274).

Indonesia negara yang kaya akan sumberdaya alam. Kekayaan alam yang

dimiliki Indonesia ada pada sektor pertanian yang menjadikan negara Indonesia

sebagai negara agraris. Sektor pertanian ini merupakan sektor yang mampu

menompang perekonomian Indonesia. Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi

yang berlandaskan pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pertanian dalam

1
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arti sempit dinamakan sebagai pertanian rakyat sedangkan pertanian dalam arti luas

meliputi pertanian rakyat atau pertanian dalam arti sempit, perkebunan, kehutanan,

peternakan, dan perikanan ( Soetrino dkk, 2006).

Salah satu sektor dalam pertanian yang mempunyai peran penting dalam

perekonomian nasional adalah sektor perkebunan. Sektor perkebunan memiliki

kontribusi dalam penyedian lapangan kerja, penerimaan ekspor, dan penerimaan

pajak. Dalam berkembanganya, sektor ini tidak terlepas dari berbagai dinamika

lingkungan nasional dan global. Perubahan strategis nasional dan global tersebut

mengisyaratkan bahwa pembangunan pada sektor perkebunan harus mengikuti

dinamika lingkungan perkebunan. Produk perkebunan merupakan produk yang

diperdagangkan secara internasional sehingga mekanisme pasar terjadi di pasar

internasional. Dengan keterbatasan aksesnya, maka perkebunan rakyat tidak

mendapatkan informasi pasar secara efektif. Informasi pasar ( harga, mutu, jumlah

yang dubutuhkan, dan lain-lain) yang diperoleh secra efektif berasal dari pedagang

atau industri pengolahan.(Drajat,2004).

Hasil perkebunan di Indonesia adalah salah satunya sektor tembakau yang telah

menjadi komoditas ekspor. Tembakau digunakan sebagai bahan baku pembuatan

rokok, baik berupa rokok kretek, rokok filter, rokok putih, cerutu, dan cigarillos, serta

sebagian kecil untuk tembakau hisap. Pasar ekspor utama komoditas tembakau dan

produk jadinya adalah Eropa dan Amerika. Pada tahun 2006 komoditas tersebut

menyumbang devisa sebesar  US$ 127.180.800,-(belum termasuk produk olahan),

dengan volume ekspor sebesar 53.168,50 ton. Dari total perolehan devisa, tembakau

memberikan share penerimaan devisa yang terbesar yaitu US$ 86.715.100.- (68,22%)

dengan volume ekspor 13.845.90 ton. (BPP dan GMBH, 1998:232).

Jember merupakan Kabupaten penghasil tembakau yang ada di Indonesia. Dan

luas area tembakau tahun 2006 di Kabupaten Jember mencapai 22.372 ha dengan

produksi sebesar 26.752,94 ton jadi lebih besar dari 58% di antaranya(15.678,60 ton)

di ekspor. Nilai ekspor tembakau Kabupaten Jember sebesar US$ 67.867.700 atau
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53,39% dari perolehan total ekspor tembakau Indonesia. Jumlah nilai eksport

tersebut.

Kecilnya volume ekspor tembakau, dikarenakan jenis tembakau ini digunakan

sendiri untuk memenuhi kebutuhan perusahaan-perusahaan rokok dalam negeri.

Untuk mendapat input (tembakau) perusahan-perusahan rokok membuka perwakilan

di Kabupaten Jember, perusahaan tersebut antara lain: Gudang Garam,Djarum, dan

perusahaan rokok kecil lainya.

Sektor pertanian mempunyai kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten

Jember. Pangsa sektor pertanian terhadap total PDRB sebesar 43,55%, setara dengan

Rp. 1.111.810,67 juta yang 28,24% diantaranya (Rp.3.13.913,87 juta) merupakan

pangsa sub sektor perkebunan. Hal ini menunjukkan peranan yang cukup besar

terhadap  PDRB Kabupaten Jember. Untuk mengetahui peran sektor Pertanian

terhadap PDRB Kabupaten Jember pada Tahun 2005-2009 dapat dilihat pada tabel

1.1  berikut:

Tabel 2.1 Peran Sektor Pertanian terhadap PDRB Kabupaten Jember Tahun 2006-

2010 Atas Dasar Harga Berlaku (%).

NO Sektor Tahun

2006 2007 2008 2009 20010

1
2
3
4
5
6
7
8

9

Pertanian
Penggalian
Industri pengolahan
Listrik,gas dan Air bersih
Kontruksi
Perdagangan
Angkutan dan Komunikasi
Keuangan, persewaan &
jasa
Jasa-jasa

41,31
2,93

10,56
0,82
2,18

23,14
4,23
4,90

9,95

40,97
2,92

10,58
0,84
2,19

23,36
4,22
4,93

10,00

40,44
2,90

10,63
0,83
2,21

23,67
4,37
4,94

10,00

38,74
2,87

10,71
0,86
2,28

24,52
4,54
5,18

10,30

37,46
2,78

10,81
0,85
2,36

25,17
4,65
5,30

10,62
Total 100 100 100 100 100

Sumber: (BPS Kabupaten Jember)
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Kegiatan perekonomian Kabupaten Jember berdasarkan PDRB tahun 2006-

2010 diperoleh dari sembilan sektor. Adapun sektor tersebut adalah Sektor pertanian;

pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik,gas dan air; kontruksi

perdagangan; angkutan dan komunikasi; keuangan,persewaan, dan jasa perusahaan;

serta sektor jasa-jasa. Masing-masing sektor memiliki peran dengan bobot yang

berbeda. Pada Tabel 2.1 dapat diketahui bagwa peran yang paling dominan terhadap

PDRB Kabupaten Jember adalah sektor pertanian yaitu hingga mencapai ± 41,31%.

Namun peran tersebut semakin menurun dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Artinya

terdapat pergeseran struktur ekonomi di Kabupaten Jember. Pelaku ekonomi sudah

mulai melirik investasi di sektor lain yaitu sektor perdagangan, dari tahun ke tahun

semakin meningkat hingga mencapai 25,17%. Idealnya, kinerja di sektor

pertanianpun seharusnya meningkat diiringi oleh perkembangan ekonomi di sektor

non pertanian. Terutama di sektor perkebunan yang didominisi oleh komoditas

tembakau. Tembakau sebagai komoditas penyumbang terbesar dalam subsektor

perkebunan tentunya mempunyai kontribusi yang besar pula. Apabila investasi usaha

tembakau kedepan cukup menjanjikan, maka sangat tidak menutup kemungkinan

kontribusinya akan semakin meningkat sehingga dampak terhadap sektor-sektor yang

lain akan terangkat.

Memperhatikan potensi wilayah dan prospek di masa depan. komoditas

tembakau merupakan komoditas unggulan yang berpotensi untuk di kembangkan.

Dengan demikian persoalan penting untuk dianalisis adalah berapa besar peran

kontribusi sektor tembakau khususnya komoditas tembakau terhadap total pendapatan

baik tingkat petani maupun wilayah. Luas areal perkebunan dan tingginya kualitas

tembakau di kabupaten Jember mengakibatkan perusahan-perusahaan rokok tertarik

untuk menjadikan Kabupaten Jember sebagai tempat perusahaan rokok, sehingga

dapat menyumbang pendapatan bagi Kabupaten Jember, sehinga dengan sendirinya

perekonomian Kabupaten Jember akan bergerak ke arah pertumbuhan yang lebih baik

lagi. Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Jember perlu merencanakan suatu
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konsep pengembngan terkait dengan potensi sektor tembakau yang dimilikinya,

sehingga sumbangan terhadap perekonomian lebih meningkat lagi

1.2 Rumusan Masalah

Pada dasarnya sektor tembakau memiliki pengaruh yang sangat signifikan

terhadap perkembangan wilayah. Hal tersebut akan berdampak positif bagi

terciptanya kesempatan kerja, pemerataan dan peningkatan pendapantan,serta

pertumbuhan ekonomi. Didukung oleh fakta bahawa sektor perkebunan mempunyai

wilayah yang cukup luas, maka sektor ini mempunyai potensi yang cukup besar

terhadap pembentukan PDRB.

Dari uraian tersebut diatas dirumuskan sebagai permasalahan pokok yaitu:

1. Berapa besar keterkaitan sektor tembakau dengan sektor ekonomi lainya?

2. Berapa tingkat pengganda dan pendapatan dari sektor tembakau dalam

perekonomian di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Besarnya keterkaitan sektor tembakau dengan sektor lainya.

2. Angka pengganda bagi output dan pendapatan dari sektor tembakau di Kabupaten

Jember.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:
1. hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan atau informasi bagi pemerintah

daerah dan instasi terkait lainya dalam rangka merumuskan strategi pembangunan

wilayah dalam rangka pengembangan sektor perkebunan khususnya tembakau.

2. sebagai bahan kajian atau informasi pembanding bagi penelitian lain yang

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
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